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3.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bahan démstruksi , Jurusan Sipil,

Kediri,

Air yang digunakan dalam penelitian ini adalahRIDAM yang diambil di
Laboratorium Bahan dan Konstruksi Jurusan Sipil ukak Teknik

Universitas Brawijaya.
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3) Semen
Semen yang digunakan adalah semen portland, yamoes Gresik yang
banyak terdapat di pasaran.

4) Pasir
Pasir yang digunakan adalah pasir tambang yangakaeydapat di sekitar
lokasi penelitian. Pasir diusahakan dalam kondssigymendekati keadaan
sebenarnya di lapangan namun tetap dijaga terbsdradotoran organik,

lumpur, dan sawah:

3.3 Metode Pengambilan Benda Uji

Dalam penelitian..ini;-pengambilan benda uji baatabmerah pejal dilakukan
dengan metodsampling.Metode ini merupakan teknik pengambilan benda ajigy
mengambil benda uji secara acak. Dalam hal ini perglan benda uji yang berupa
batu bata merah pejal diambil dari empat daeralawa Timur. yaitu desa Watesumpak
kecamatan Trowulan Mojokerto, daerah Pakis di Mglalesa Silirwates di Kediri, dan
desa Karangploso di Tulung Agung.

Dasar pemilihan empat daerah tersebut sebagaii lpkagambilan benda uji
dikarenakan daerah-daerah tersebut merupakan gertghasil batu bata merah yang
cukup besar di Jawa Timur. Topografi kota yang reéay dari hulu sampai hilir
Sungai Brantas juga menjadi pertimbangan karerendpkengujian ini diharapkan hasil
pengujian bervariasi sehingga dapat menggambaraeakteristik batu bata merah di
Jawa Timur secara keseluruhan.

Dari empat sentra pembuatan batu bata terselpsat déketahui bahwa metode
pembuatan dan pembakaran batu bata yang dilakukampas yaitu dengan metode
tradisional. Pencetakan dilakukan secara manuafjastermenggunakan tangan dan

pembakaran dilakukan dengan cara terbuka.

3.4 Langkah-langkah Penelitian dan Pengujian
3.4.1 Pengujian Fisk Batu Bata
34.1.1 Tampak Luar
1) Bentuk
Dinyatakan dengan bidang-bidang datarnya rata at@ak rata,
menunjukkan retak-retak atau tidak, rusuk-rusulsila-siku dan tajam atau

tidak, rapuh dan lain sebagainya. Untuk mengetiérstaan bidang-bidang
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datar, siku-siku,, dan rusuk-rusuknya dari masiragimg kota diambil 10
buah batu bata. Batu bata tersebut diperiksa bidatang datar serta rusuk-
rusuknya dengan alat penyiku. Beberapa buah yadgk tisempurna
bentuknya dinyatakan dalam % dari jumlah yang dipar

2) Warna
Dari 10 batu bata dari masing-masing kota pengamdilakukan dengan
mengamati warna paling_dominan. Hasil pengamatagatikan dengan :
merah tua, merah muda, kekuning-kuningan, kememaiman, keabu-
abuan dan-sebagainya. Warna pada penampang bédlatahan) merata
atau tidak merata. Mengandung butir-butir kasau didak serta rongga-
rongga di dalamnya.

3) Berat
10 buah batu bata utuh yang diambil secara acakmdesing-masinh kota
ditimbang beratnya dengan ketelitian sampai 10 gr&animbangan
dilakukan dalam ruangan pengujian dan_ hasil penngda dihitung rata-
rata dan dinyatakan dalam kilogram.

3.4.1.2 Dimensi

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jarggkang dengan ketelitian
sampai 1 mm. Masing-masing pengukuran panjangy,lelaa tebal dilakukan paling
sedikit 3 kali yang menunjukkan pengukuran panjapgngukuran lebar, dan
pengukuran tebal.
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Gambar 3.1 Pengukuran-Panjang; Lebar; dan Tebalpait Bata
Sumber : SIl 0021-78

Untuk penentuan ukuran-ukuran ini dipakai 10 buehda uji dari masing-
masing kota yang dapat berasal dari penetapan lb&taidi atas. Pengukuran panjang,

lebar, dan tebal tersebut kemudian dicari rataayata Dari hasil-hasil pengukuran
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panjang, lebar, dan tebal tiap bata ditentukan ipgmgngan maksimum dan dinyatakan

dalam cm.

3.4.1.3 Kadar Garam Batu Bata

Bata utuh ditempatkan dalam nampan kemudian dikeangir + 250 ml.
Nampan diletakkan dalam ruangan dengan sirkulasraugang baik. Jika selang
bebarapa hari air telah dihisap sampai bata tarkpakg. Kadar garam ditunjukkan
dengan tertutupnya permukaan bata oleh lapisah puibat pengkristalan garam yang
larut jika bata tersebut menyerap air. Luas permokaata yang tertutup lapisan putih
kemudian diukur. Kemudian dilakukan perhitungangéenrumus:

luas permukaan bata yang tertutup lapisan putih

x 100 % = x (3-1)

luas permukaan total

Hasil penglihatan dinyatakan sebagai ‘berikut:

a. Tidak membahayakan
Bila kurang dari 50% permukaan batu bata tertutiep @apisan tipis berwarna
putih, karena pengkristalan garam-garam yang dapsét

b. Ada kemungkinan membahayakan
Bila 50% atau lebih permukaan batu bata tertutep ¢dpisan putih yang agak
tebal karena pengkristalan garam yang dapat léetdpi bagian-bagian dari
permukaan bata tidak menjadi bubuk atau terlepas.

c. Membahayakan
Bila lebih dari 50% permukaan bata tertutup olepisian putih yang tebal
karena pengkristalan garam-garam yang dapat laaat lwhgian-bagian dari
permukaan bata menjadi bubuk atau terlepas.

3.4.2 Pengujian Kuat Tekan
3.4.2.1 Uji Kubus Batu Bata

Diperlukan 10 buah benda uji untuk masing-masinta.kBatu bata dibentuk
menjadi berbentuk kubus. Kemudian kubus batu leaszlbut diberi pembebanan secara
vertikal hingga hancur. Pemilihan bentuk sample Ina¢rah ini didasarkan pada bentuk
kubus yang cukup baik mewakili kekuatan suatu bateansangat sedikit dipengaruhi

oleh sifat orthotropis geometri.
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3.4.2.2 Metode Sl 0021-1978
3.4.2.2.1 Pembuatan Benda Uji

Dibuat 10 buah benda percobaan untuk masing-méstag Untuk benda-benda
uji dapat dipakai dari penentuan ukuran-ukuran.aBmta dipotong menjadi dua di
tengah-tengah. Tiap-tiap potongan bata yang keditdimpukan pada potongan yang
lain. Ruang di antara kedua potongan bata selelram6diisi dengan adukan spesi

setebal 6 mm juga.

‘“‘*H_H} Penampang
g
._.__w R |
." "5& _,-é-
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Benda-benda percobasn
etk
huat fakan

Gambar 3.2 Benda Uji Tekan menurut SIl 0021-1978
Sumber : SI1,0021-78

34.2.2.2 Pengujian Kuat Tekan

Setelah dicetak, benda-benda uji tersebut didiandedama 1 hari. Kemudian
benda uji tersebut direndam dalam air bersih (suangan) selama 24 jam. Benda uji
kemudian diangkat. Setelah 114 hari, pengujian dajakukan. Benda-benda uji
ditekan secara vertikal dengan mesin tekan hinggaur.

Kuat tekan benda uji didapat sebagai hasil bagabdekan tertinggi dan luas
bidang tekan terkecil. Kuat tekan rata-rata ialamlah kuat tekan semua benda uji
dibagi dengan banyaknya benda uji.

3.4.2.3 Metode ASTM C67-07
3.4.2.3.1 Pembuatan Benda Uji

Diperlukan 10 benda uji untuk-masing-masing kotatuBbata yang dipakai
adalah batu bata yang memiliki lebar dan ketebatah dan panjang kira-kira %2 dari
panjang batu bata utuh. Penyimpangan panjang yigegodlehkan £ 1 inci. Meskipun
begitu, apabila mesin yang digunakan untuk mengugit tekan tidak memadai untuk

ukuran batu bata itu, pengujian dapat dilakukaragzettu bata dengan panjang ¥4 dari
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panjang batu bata utuh asalkan luas permukaanbb#utidak kurang dari 14 ifd90
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3.5 Diagram Alir Penelitian

repository

Analisis dan kajian teoritis

Persiapan bahan dan peralat

Pembuatan benda uj
metode ASTM

Pembuatan benda uji
metode SlI

Pembuatan benda uiji
Metode kubus

Penguijian fisik batu
bata (tampak luar,

dimensi, kadar
naram
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3.6 Rancangan Per cobaan

Percobaan ini dilakukan untuk menguji tampak ldamensi, kadar garam dan

kuat tekan batu bata yang diproduksi industri raklgai berbagai kota di Jawa Timur,

yaitu Malang, Kediri, Mojokerto, dan Tulung AgunBerencanaan penelitian adalah

sebagai berikut :

Tabd 3.1 Rancangan Percobaan Uji. T ampak L uar Batu Bata

NG benda Nama kota
uji Bentuk Warna v G
(kg)
1 a b1 C1
2 & 07 C2
3
4
5
6
7
8
9 ¢ .
10 ac Pag Cic

Tabel 3.2 Rancangan Percobaan Uji Kadar Garam Batu Bata

Nama kota
No T : L
benda || Panjang || Lebar || Tebal | Luas NI Berat tas
s 5 air garam Per sen(%
i | em | em) | em) | e ko) | S
1 & b1 C1 dy el f1 (o hy
2 2 0] C d> € fa 02 hy
3 . : . . . :
4
5
6
7
8
10 ac bic Cic dio €10 fac 1o hic




Tabel 3.3 Rancangan Percobaan Dimens Batu Bata

Nama kota
No i
benda uji Panjang P?gg?g L ebar eri):_r Tebal T:?:_I
(cm) (cm) (cm)
rata(cm) rata(cm) rata(cm)
a b1 C1
1 5% A1 b, B1 C2 C1
& bs Cs
2
3
4
5
6
7
8
9
B boe Coe
10 g A1o boe B1o Coc Cio
8g0 bso Cs0

22
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Tabel 3.4 Rancangan Percobaan Uji Kuat Tekan Batu Bata

Nama K ota
. Berat
No.Benda Uji (ar) Luas Pmaks Kuat tekan
(cm2) (kg) (kg/cm?2)
1 2 o]} C1 d;
2 & b, C d>
3
4
5
6
7
8
9
10 i b1c C10 dic

3.7 Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang akan diukur adalah seblagakut :

a) Variabel bebagindependent variableyaitu variabel yang perubahannya bebas
ditentukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini ol bebasnya adalah variasi
lokasi produksi batu bata

b) Variabel terikat dependent variable)yaitu ‘variabel yang perubahannya
tergantung dari perubahan variabel bebas. Dalamelifan ini yang menjadi
variabel terikat adalah karakteristik batu batagyaerdiri atas tampak luar,

dimensi, kadar garam, dan kuat tekan batu bata.

3.8 Analisis Data

Pengujian benda uji batu bata pada penelitian ieliputi uji tampak luar,
pengukuran dimensi batu bata, pengujian kadar ggeanrg terkandung pada batu bata,
serta pengujian pembebanan secara vertikal dengémdenkubus, SIl 0021-1978, dan
ASTM C67-07 dengan data pengamatan beban bertangpas beban maksimum yang
bekerja pada bata.

Analisis data pada penelitian ini dengan mencdai mata-rata hasil pengujian
(mean) benda uji dari tiap kota dari masing-masing wghg dilakukan. Perhitungan
deviasi standard dan koefisien keragaman jugawkik Rumus yang digunakan untuk

menghitung nilai-nilai tersebut:
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1. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai rata:ra
R (3-2)
n

Dimana:x : nilai rata-rata

=
o
S
i ]
e
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—
o
S
o
(=)
[ = T
(=B
—

n :jumlah data

2. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai staddsiasi:

A ,Z(X—)?)z
n—-1
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Tabel 3.5 Faktor pengali standar deviasi

Jumlah Benda uji k Jumlah Benda uji k
10 1.36 21 1.08
11 1.31 22 1.07
12 1.27 23 1.06
13 1.24 24 1.05
14 1.21 25 1.04
15 1.18 26 1.03
16 1.16 27 1.02
17 1.14 28 1.02
18 1.12 29 1.01
19 1.11 30 1
20 1.09

Sumber: Subekti, 2004
Untuk mencari sifat sebaran data dari hasil peaguplata dimasukkan ke dalam
grafik boxplot sehingga dapat diketahui wilayah interkuartil daédam sebuah kotak
yang mempunyai median yang ditampilkan di dalamnydilayah interkuartil
mempunyai persentile ke 75 (kuartil atas) dan kdkefartil bawah). Selain itu dapat
diketahui juga apakah terdapat data pencilan dglankpok data tersebut. Disamping
kotak juga terdapat garis yang menunjukkan datasmmakn dan minimum dari data

penelitian. Langkah-langkah membuat grdiftkplotadalah sebagai berikut :

1. Mengurutkan data dari yang terkecil-sampai terbesar

2. Menghitung nilai Q, @ atau median, ©nilai maksimum, nilai minimum

b T
Q= x(w) (3-7)
Q=X (M) (3'8)

Dimana,n = jumlah data
3. Mengidentifikasi data pencilan

- Menghitung jangkauan antar kuartil

IQR=Q-Q (3-9)
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- menentukan data pencilan atas
data pencilan atas@s + (1.5 x IQR)
data pencilan bawah@®@; - (1.5 x IQR)
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